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KATA PENGANTAR

Gagasan penulisan buku ini muncul ketika penulis menyadari
bahwa pendekatan yang digunakan dalam penelitian bisnis tidak
hanya bisa dilakukan dengan pendekatan kuantitatif saja, namun
pendekatan kualitatif juga dapat digunakan dalam penelitian bisnis.
Bahkan, untuk tujuan penelitian tertentu kedua pendekatan tersebut
dapat dilakukan secara bersama-sama (mixed method). Untuk itu,
diperlukan sebuah referensi yang representatif dan praktis guna
memahami metode penelitian dengan pendekatan kuantitatif dan
kualitatif.

Buku “Metodologi Penelitian Bisnis; Pendekatan Kuantitatif
dan Kualitatif’ disusun dengan maksud agar para mahasiswa dapat
dengan mudah memahami bagaimana proses penelitian dilakukan,
misalnya dalam hal mengidentifikasi masalah penelitian, membuat
kerangka penelitian, mengidentifikasi variabel yang terkait, cara
memperoleh data dan analisis data, serta bagaimana menggunakan
pendekatan kuantitatif dan pendekatan kualitatif dalam penelitian
bisnis.

Buku ini disajikan dalam dua bagian utama. Bagian pertama
pendekatan kuantitatif dan bagian kedua pendekatan kualitatif. Dalam
sistem pembelajaran tentu urutan tersebut tidak harus dimulai dari
pendekatan kuantitatif. Untuk tujuan penelitian tertentu, materi
pendekatan kualitatif bisa saja di bahas lebih dahulu, dan sebaliknya.

Dengan terlselesainya penyusunan buku ini penulis
menyampaikan ucapan terima kasih yang sebesar-besarnya kepada
rekan-rekan dosen yang ikut memberikan arahan dan kesempatan
diskusinya dalam melengkapi materi buku ini. Tidak lupa penulis
sampaikan penghargaan kepada mitra kerja (penerbit) yang telah
bersedia membantu untuk menerbitkan buku ini. Semoga tulisan ini
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menjadi amal ibadah dihadapan Allah SWT teriring do’a semoga buku
ini dapat memberi manfaat bagi pengembangan keilmuan di tanah air.
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Maret, 2016
Penulis,

Dr. Sigit Hermawan, S.E., M.Si
Amirullah, SE., M.Si
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BAB PENGANTAR
1 PENELITIAN BISNIS

Tujuan umum dari sebuah metode ilmiah adalah menjelaskan,
memprediksi, dan mengontrol fenomena-fenomena dalam kehidupan
sosial dan bisnis. Oleh karena itu, diperlukan sebuah metode dan
prosedur yang sistimatis untuk dapat memecahkan setiap persoalan
yang dihadapi. Informasi-informasi yang ada di dalam dan di luar
organisasi menjadi sangat penting keberadaannya guna dijadikan
bahan kajian dan pertimbangan dalam pengambilan keputusan.
Metode penelitian merupakan salah satu prosedur yang tepat
digunakan untuk pengambilan sebuah keputusan dalam bidang
manajemen dan bisnis. Sejumlah aktivitas riset bisnis saat ini telah
mendapat pengakuan, khususnya dari kalangan pebisnis tentang
keterhandalannya dalam menemukan (identification), merumuskan
(formulate), mengembangkan alternatif (developing of alternative), dan
memecahkan masalah (problem solving).

Dalam perkembangannya, kesadaran akan pentingnya
memahami metodologi penelitian (research methods), menjadikan
bidang ilmu ini semakin banyak diminati. Hal ini seiring dengan
semakin kompleks-nya masalah di dalam kehidupan bisnis dan
manajemen. Dalam konteks lingkungan bisnis, metodologi penelitian
sering dibutuhkan dalam rangka pengambilan keputusan untuk
menetapkan strategi maupun kebijakan bisnis. Oleh karena itu,
keputusan penting yang memerlukan tingkat kehati-hatian (degree of
caution) yang tinggi menuntut pemahaman tentang metodologi
penelitian yang baik pula.

Sebagai dasar pemahaman tentang penelitian dalam konteks
bisnis, maka pada bagian ini penulis menyajikan empat sub pokok
bahasan, yaitu: 1) definisi dan manfaat penelitian; 2) mengapa perlu
melakukan penelitian; 3) kriteria penelitian yang baik; 4) peranan
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penelitian dalam keputusan bisnis; 5) tahap-tahap dalam penelitian
kuantitatif dan kualitatif.

) Definisi dan Manfaat Penelitian

) Mengapa Perlu Riset

) Kriteria Penelitian yang Baik

) Peranan Penelitian dalam Keputusan Bisnis

) Tahap-Tahap Penelitian Kuantitatif dan Kualitatif

A. DEFINISI DAN MANFAAT PENELITIAN

Dalam dunia pendidikan, terutama pada Perguruan Tinggi (PT)
pemahaman terhadap metode penelitian menjadi penting. Kesadaran
akan pentingnya memahami metodologi penelitian (research methods),
menjadikan bidang ilmu ini semakin banyak diminati. Hal ini seiring
dengan semakin kompleks-nya masalah di dalam kehidupan bisnis
dan manajemen. Metodologi penelitian sering dibutuhkan dalam
rangka pengambilan keputusan untuk menetapkan strategi maupun
kebijakan bisnis. Oleh karena itu, keputusan penting yang
memerlukan tingkat kehati-hatian yang tinggi menuntut pemahaman
tentang metodologi penelitian yang baik pula.

Untuk dapat melakukan penelitian yang baik dan benar
diperlukan pengetahuan dan keterampilan metode penelitian. Syarat-
syarat dan kaidah-kaidah dalam penelitian harus menjadi pedoman
dalam melaksanakan setiap kegiatan penelitian. Disamping itu
penelitian juga harus bersifat jujur dan terbuka sehingga dapat
dipertanggungjawabkan secara ilmiah (Amirullah: 2015).

“

Penelitian atau “research”, berasal dari kata “re” dan “to

search” yang berarti mencari kembali. Hal ini menunjukkan bahwa
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penelitian adalah suatu proses yang berbentuk siklus yang tersusun
berkesinambungan tanpa batas. Penelitian dimulai dari hasrat keingin-
tahuan terhadap permasalahan, kemudian diteruskan dengan
penelaahan landasan teoritis dalam kepustakaan untuk mendapatkan
jawaban sementara atau hipotesis. Kemudian dirancang dan dilakukan
pengumpulan fakta atau data untuk menguji hipotesis melalui analisis
data, sehingga diperoleh kesimpulan untuk menjawab permasalahan.
Dengan terjawabnya permasalahan atau pemecahan masalah tadi akan
menimbulkan permasalahan baru, dengan demikian, siklus di atas
akan terulang lagi secara sinambung sampai tak terbatas.

Penelitian secara umum terbagi menjadi dua, yakni penelitian
ilmiah dan penelitian non ilmiah. Penelitian ilmiah adalah penelitian
yang mengandung unsur-unsur ilmiah atau keilmuan di dalam
aktivitasnya. Ostle menyatakan penelitian yang dilakukan dengan
menggunakan metode ilmiah (scientific methode) disebut penelitian
ilmiah, mengandung dua unsur penting yakni; unsur pengamatan
(observation) dan unsur nalar (reasoning) (Nazir, 1999). Penelitian ilmiah
juga berarti penyelidikan yang sistematis, terkontrol, empiris, dan
kritis tentang fenomena-fenomena alami, dengan dipandu oleh teori-
teori dan hipotesis-hipotesis tentang hubungan yang dikira terdapat
diantara fenomena-fenomena itu (Kerlinger, 2000).

IImiah berarti kegiatan penelitian didasarkan pada ciri-ciri
keilmuan, diantaranya: 1). Rasional: penyelidikan ilmiah adalah
sesuatu yang masuk akal dan terjangkau oleh penalaran manusia.
Polisi menyelidiki kasus pencurian dan menemukan pencuri adalah
contoh yang masuk akal, tetapi paranormal menemukan dalam
menemukan pencuri atau barang yang hilang adalah tindakan yang
tidak masuk akal manusia. 2). Empiris: menggunakan cara-cara
tertentu yang dapat diamati orang lain dengan menggunakan panca
indera mereka. Paranormal berusaha menemukan pesawat yang jatuh
di Sibolangit bukan merupakan cara empiris, karena tidak kita dapat
mengamati bagaimana proses paranormal tersebut dalam menemukan
pesawat tersebut. 3). Sistematis: menggunakan proses dengan
langkah-langkah logis. Proses yang dilakukan dalam penelitian ilmiah
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berawal dari penemuan masalah, merujuk teori, mengemukakan
hipotesis, mengumpulkan data, menganalisis data, dan membuat
kesimpulan (Sugiyono, 1999).

Penelitian non ilmiah tidak memiliki kelengkapan unsur-unsur
seperti pada penelitian ilmiah di atas. Penelitian yang tidak ilmiah
umumnya tidak menggunakan penalaran atau logika akal, tetapi
menggunakan prinsip kebetulan, coba-coba, spekulasi. Cara-cara
seperti ini tidak dapat digunakan oleh para ilmuan atau mereka yang
berkecimpung dalam dunia akademis.

Cabang penelitian ilmiah yang berbeda-beda dapat dibagi
menjadi dua kelompok besar, yakni ilmu empiris dan ilmu non-
empiris. Ilmu  empiris berusaha untuk mengeksplorasi,
mendeskripsikan, menjelaskan, dan memprediksi kejadian-kejadian
dunia tempat kita hidup. Oleh karena itu penyataan-pernyataan ilmu
empiris harus dicocokkan dengan fakta pengalaman, dan pernyataan-
pernyataan tersebut harus dapat diterima hanya sejauh didukung oleh
evidensi (bukti) empiris. IImu empiris kemudian sering dibagi menjadi
dua: pertama, ilmu alam dan (matematika, fisika, kimia, biologi, dan
berbagai bidang yang terkait dengannya) kedua, ilmu sosial
(mencakup sosiologi, antropologi, ekonomi, dan berbagai disiplin
yang berhubungan dengannya) (Hempel, 2004).

Menurut kamus Webster (1983), penelitian atau research
didefinisikan sebagai berikut : Research is careful, patient, systematic,
diligent inquiry or examination in some fields of knowledge, undertaken to
establish facts or principles (penyelidikan yang giat secara sistematik,
sabar dan hati-hati dalam bidang ilmu pengetahuan untuk
menghasilkan fakta-fakta atau prinsip-prinsip). Jadi, kegiatan riset
bukan hanya berupa “simple inquiry”, tetapi harus berupa penyelidikan
yang sungguh-sungguh dan insentif dan dilakukan dengan cara
sistematis, sabar dan hati-hati.

Tuckman (1978:1) mendefinisikan penelitian sebagai berikut;

“Research is a systematic attempt to provide answers to
questions. Such answer may be abstract and general as is often



the case in basic research or they may be highly concrete and
specific as is often the case in applied research” .

Berdasarkan definisi di atas, secara sederhana dapat
dikatakan bahwa penelitian merupakan cara-cara yang sistematis
untuk menjawab masalah yang sedang diteliti. Kata sistematis
merupakan kata kunci yang berkaitan dengan metode ilmiah yang
berarti adanya prosedur yang ditandai dengan keteraturan dan
ketuntasan. Secara lebih detil  Davis (1989) memberikan
karakteristik suatu metode ilmiah sebagai berikut: Pertama; metode
harus bersifat kritis, analistis, artinya metode menunjukkan
adanya proses yang tepat dan benar untuk mengidentifikasi
masalah dan menentukan metode untuk pemecahan masalah
tersebut. Kedua; metode harus bersifat logik, artinya adanya
metode yang digunakan untuk memberikan argumentasi ilmiah.
Kesimpulan yang dibuat secara rasional didasarkan pada bukti-
bukti yang tersedia. Ketiga; metode bersifat obyektif, artinya
obyektivitas itu menghasilkan penyelidikan yang dapat dicontoh
oleh ilmuwan lain dalam studi yang sama dengan kondisi yang
sama pula. Keermpat; metode harus bersifat konseptual dan teoritis;
oleh karena itu, untuk mengarahkan proses penelitian yang
dijalankan, peneliti membutuhkan pengembangan konsep dan
struktur teori agar hasilnya dapat dipertanggungjawabkan secara
ilmiah. Kelima; metode bersifat empiris, artinya metode yang
dipakai didasarkan pada kenyataan / fakta di lapangan.

Bersifat kritis
dan analistis

[bcrsifat (:mpiris] [ Bersifat logik J
Bersifat
konseptual dan Bersifat obyektif
teoritis

Gambar 1.1. Sifat Metode ilmiah



Penulis lain juga mengemukakan pengertian yang berbeda-

beda tentang arti dari sebuah penelitian. Perbedaan itu dikarenakan

adanya perbedaan dari cara pandang mereka yang didasarkan atas

latar belakang, pengetahuan, dan tujuan yang dimiliki.

Beberapa definisi penelitian yang dikemukakan para penulis

adalah sebagai berikut;

1.

Cooper dan Emory (1995), mengartikan penelitian sebagai suatu
proses penyelidikan secara sistematis yang ditujukan pada
penyediaan informasi untuk menyelesaikan masalah-masalah.

Sekaran Uma (2003) proses menemukan solusi masalah setelah
melakukan studi yang mendalam dan menganalisis faktor
situasi.

Donald Ary (2004) Penelitian adalah suatu penerapan dari
pendekatan ilmiah di suatu pengkajian masalah di dalam
memperoleh suatu informasi yang berguna serta hasil yang
didapat itu bisa dipertanggungjawabkan.

Hill Way (1956) seperti yang dikutip di dalam bukunya yang
berjudul “Introduction to Research” mendefinisikan penelitian
adalah suatu metode studi yang sifatnya itu mendalam
serta penuh dengan kehati-hatian dari semua bentuk fakta yang
dapat dipercaya dari suatu masalah tertentu dalam upaya untuk
membuat pemecahan suatu masalah tersebut.

Faisal Sanapiah (1999) Penelitian Adalah suatu Kegiatan yang
dilakukan dengan tujuan untuk mengkaji dan menelaah suatu
permasalahan atau problem menggunakan suatu metode ilmiah
yang disusun sistematis. Harapannya adalah untuk
menghasilkan suatu pengetahuan yang baru terkait dengan ilmu
pengetahuan alam dan ilmu pengetahuan sosial dan yang dapat
diandalkan kebenarannya.

Dari beberapa pengertian penelitian di atas, maka penulis

dapatlah menarik suatu kesimpulan bahwa yang dimaksud dengan

penelitian itu pada hakikatnya adalah suatu proses, dimana peneliti

ingin memeriksa dan menguji keberadaan suatu fenomena dan
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masalah sebagai sumber informasi dalam mengambil suatu keputusan
bisnis dan pemasaran. Hal ini berarti penelitian itu harus dilakukan
secara sistimatis dan terkendali berdasarkan kaidah-kaidah ilmiah
yang berlaku.

Dengan demikian, sebuah kegiatan dapat disebut penelitian
bila memenuhi kriteria berikut :

1. Ada hal-hal yang ingin diselidiki (something to be inquiry or
examined), termasuk dalam hal ini adalah; problem/ masalah
yang ingin dipecahkan, hipotesa yang ingin dibuktikan, dan
sesuatu yang ingin dicari jawabannya.

2. Untuk mendapatkan hasil yang diinginkan (dapat berupa
pemecahan, problema, pembuktian kebenaran hipotesa, atas
jawaban pertanyaan), diperlukan cara (metode) tertentu, serta
dibutuhkan kesabaran dan ketelitian dalam melakukan
penyelidikan.

3. Hasil penyelidikan berupa fakta atau ketentuan /kaidah /
hukum.

B. MENGAPA PERLU MELAKUKAN PENELITIAN?

Seperti yang dijelaskan sebelumnya, bahwa penelitian pada
hakikatnya bertujuan untuk membantu dalam proses pengambilan
keputusan bisnis atau kebijakan organisasi. Namun, dilihat dari
kepentingan peneliti maka sekurang-kurangnya ada empat sebab yang
melatarbelakangi mengapa penelitian itu perlu dilakukan, yaitu: (1)
Kesadaran keterbatasan pengetahuan, pemahaman, dan kemampuan
(2) Pemenuhan rasa ingin tahu; (3) Pemecahan masalah; dan (4)
Pemenuhan pengembangan diri.



1)

2)

Kesadaran keterbatasan
pengetahuan,

pemahaman, dan

kemampuan

Pemenuhan
pengembangan
diri

Pemenuhan
rasa ingin tahu

Pemecahan
masalah

Gambear 1.3. Alasan Mengapa Perlu dilakukan Penelitian

Kesadaran keterbatasan pengetahuan, pemahaman, dan
kemampuan. penelitian didasarkan atas kesadaran
keterbatasan pengetahuan, pemahaman, dan kemampuan.
Manusia tinggal di lingkungan masyarakat yang sangat luas.
Dalam kehidupan yang sangat luas tersebut banyak hal yang
kita tidak ketahui, tidak jelas, tidak paham sehingga
menimbulkan  kebingungan, karena  pengetahuan,
pemahaman dan kemampuan manusia yang sangat terbatas,
dibandingkan dengan lingkungannya yang begitu luas.
Bahkan ketidaktahuan, ketidakpahaman, dan ketidakjelasan
terhadap sesuatu dalam kehidupannya, seringkali
menimbulkan kecemasan, rasa takut, dan rasa terancam.
Kesadaran atas keterbatasan pengetahuan, pemahaman, dan
atau kemampuan manusia dalam kehidupannya perlu
diatasi agar manusia dapat menyesuaikan diri di lingkungan
masyarakat.

Pemenuhan rasa ingin tahu. Penelitian dilakukan karena
didorong oleh pemenuhan kebutuhan rasa ingin tahu.
Manusia memiliki dorongan atau naluri ingin mengetahui
tentang sesuatu di luar dirinya. Pengetahuan dan
pemahaman tentang sesuatu, menimbulkan rasa ingin tahu
baru yang lebih luas, lebih tinggi, lebih menyeluruh.



3)

Dorongan ingin tahu disalurkan untuk menambah dan
meningkatkan pengetahuan dan pemahaman. Contohnya,
manusia selalu bertanya, apa itu, bagaimana itu, mengapa
begitu, dan sebagainya. Bagi kebanyakan orang, jawaban-
jawaban sepintas dan sederhana mungkin sudah
memberikan kepuasan, tetapi bagi orang-orang tertentu,
para ilmuwan, peneliti, dan mungkin juga para pemimpin,
dibutuhkan jawaban yang lebih mendalam, lebih rinci dan
lebih komprehensif.

Pemecahan masalah. Penelitian dilakukan untuk pemecahan
masalah. Manusia di dalam kehidupannya selalu
dihadapkan kepada masalah, tantangan, ancaman, dan
bahkan kesulitan, baik di dalam dirinya, keluarganya,
masyarakat sekitarnya serta di lingkungan kerjanya. Banyak
cara yang dilakukan manusia untuk memecahkan masalah
yang dihadapinya, antara lain: (a) Pemecahan masalah
dilakukan secara tradisional atau mengikuti kebiasaan. Cara
dan alat kerja tradisional yang merupakan kebiasaan,
misalnya, cara masyarakat petani memotong padi
menggunakan anai-anai yang secara turun temurun
dijadikan sebagai alat potong padi. (b) Pemecahan masalah
secara dogmatis, baik menggunakan dogma agama,
masyarakat, hukum, dan lain - lain. Seperti pencuri dipotong
tangannya, dll. (c). Pemecahan masalah secara intuitif yaitu
berdasarkan bisikan hati, misalnya seorang ibu kebingungan
anaknya terlambat pulang sekolah. Bisikan hatinya,
mengecek anaknya dengan menelepon teman dekat
anaknya. (d). Pemecahan masalah secara emosional,
umpamanya pintu terkunci dibuka dengan didobrak. (e).
Pemecahan masalah secara spekulatif atau trial and error,
suara radio berhenti, lalu radionya dipukul-pukul dan
ternyata bersuara lagi. (f) Pemecahan masalah melalui
penelitian. Pemecahan masalah dalam penelitian dilakukan
secara objektif, sistematis, menggunakan metode dan
mengikuti prosedur, serta berpegang pada prinsip-prinsip
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dan kaidah-kaidah pengumpulan, pengolahan data, dan
pembuktian secara ilmiah.

4) Pemenuhan pengembangan diri. Pemenuhan
pengembangan diri. Manusia merasa tidak puas dengan apa
yang telah dicapai, dikuasai, dan dimilikinya. Manusia
selalu ingin yang lebih baik, lebih sempurna, lebih
memberikan kemudahan, selalu ingin menambah dan
meningkatkan “kekayaan” dan fasilitas hidupnya.
Keinginan manusia yang selalu ingin lebih baik itu, ada yang
dicapai dalam waktu relatif singkat dengan ruang lingkup
yang lebih sempit maupun membutuhkan waktu yang
cukup lama dengan ruang lingkup yang lebih luas dan
komplek melalui penelitian. Dengan demikian pencapaian
yang diinginkan manusia melalui penelitian sangat
tergantung ruang lingkup penelitian yang dirancang, baik
yang dirancang dan dilaksanakan sendiri, maupun
melibatkan banyak orang.

Dalam konteks bisnis, penelitian terkait dengan
pengambilan keputusan (decision making). Namun, tidak semua
keputusan dihasilkan dari proses penelitian. Beberapa perusahaan
besar menggunakan penelitian sebagai dasar di dalam
pengambilan  keputusan, baik itu untuk memecahkan
permasalahan internal (Pemasaran, Keuangan, SDM, dan Operasi)
maupun permasalahan yang diakibatkan oleh perubahan
lingkungan eksternal (menurunnya daya beli konsumen,
perubahan gaya hidup, masuknya pendatang baru, pergeseran
selera konsumen, dll). Hal itu dapat dilihat dari dibentuknya
sebuah lembaga atau divisi khusus yang biasa disebut R & D
(research and development).

Bagaimana dengan perusahaan kecil? Perusahaan kecil juga
perlu melakukan penelitian untuk mengambil keputusan strategis.
Penelitian di perusahaan kecil tentu tidak seperti yang dilakukan
oleh perusahaan besar. Prosedur dan sistimatika penelitian yang
digunakan dalam perusahaan kecil dapat dilakukan secara



sederhana. Yang terpenting dilakukan oleh perusahaan kecil
adalah bagaimana mengidentifikasi masalah, mengumpulkan
informasi, mencari alternatif pemecahan, dan mengambil
keputusan. Karena penelitian penting untuk pengambilan
keputusan, maka perusahaan kecil-pun perlu melakukan
penelitian.

Selain tujuan utamanya sebagai alat untuk membantu dalam
pengambilan keputusan, penelitian juga diarahkan untuk
mencapai lima sasaran berikut ;

1. Usaha memberikan suatu catatan atau laporan dari data
statistik.

2. Berusaha mencari jawaban atas pertanyaan mengenai siapa,
apa, bilamana, di mana, dan bagaimana (deskripsi).

3. Berusaha  menjelaskan =~ fenomena-fenomena  dengan
menggunakan teori-teori atau hipotesis untuk menjelaskan
kekuatan-kekuatan yang menyebabkan suatu fenomena
tertentu terjadi.

4. Berusaha meramalkan (prediksi) nilai saat ini dan yang akan
datang dari suatu fenomena.

5. Usaha pengendalian terhadap fenomena setelah peneliti
menjelaskan dan memprediksi fenomena tersebut.

Penelitian yang dilakukan di lembaga Perguruan Tinggi, baik

pada tingkat program Strata 1 (skripsi), Strata 2 (tesis), dan Strata 3

(disertasi) biasanya diarahkan untuk mencapai hal-hal sebagai berikut:

(contoh penelitian kewirausahaan).

1. Manfaat bagi bidang keilmuan meliputi :

a. Sumbangan terhadap informasi tentang Wirausaha yang
berhubungan dengan pembuktian teori Wirausaha tentang
adanya proses belajar di kalangan Wirausahawan,

b. Memberikan sumbangan literatur empiris dalam bidang
Wirausaha, khususnya bagi peneliti lain yang berkenan

11



mengadakan penelitian dalam kajian penelitian yang sama.

2. Manfaat bagi bidang praktek Wirausaha

a. Dengan diketahuinya proses pembelajaran yang dilakukan oleh
Wirausahawan dalam mempertahankan usahanya, maka bagi
pengambil kebijakan dapat memanfaatkan hal ini dengan
membuat keputusan-keputusan  yang diperlukan dalam
meningkatkan peran Wirausaha dalam kancah ekonomi
nasional.

b. Hasil dari penelitian diharapkan dapat dijadikan sebagai
pertimbangan bagi pengusaha kecil untuk meningkatkan kinerja
usahanya serta bagi perusahaan untuk mengembangkan bakat
Wirausaha karyawan.

Pada perkembangannya, hasil-hasil penelitian yang dilakukan
oleh mahasiswa maupun lembaga-lembaga penyedia jasa riset lainnya
banyak digunakan oleh pengambil keputusan dalam bisnis dan
bahkan lembaga pemerintah untuk menyusun strategi dan kebijakan
organisasi. Namun sebaliknya, tidak sedikit hasil-hasil penelitian yang
dilakukan justru tidak memberikan kontribusi apapun, baik bagi
organisasi tempat / objek penelitian maupun bagi perkembangan ilmu
pengetahuan. Salah satu penyebab dari kondisi yang terakhir ini
adalah minimnya pengetahuan si peneliti menyangkut tata cara atau
metodologi penelitian yang baik dan benar, sehingga hasil dari
penelitian tersebut seringkali hanyalah pengulangan dari penelitian
sebelumnya.

C. KRITERIA PENILITAN YANG BAIK

Suatu penelitian dikatakan baik apabila penelitian itu
menggunakan metode atau kaidah-kaidah ilmiah. Menurut Murdick
(1969 : 25-26), ciri-ciri karya tulis ilmiah (penelitian) yang baik antara
lain:

1) Bersifat kritis dan analitis (critical and analitical).
2) Memuat konsep dan teori.
12



3)

4)
5)

Menggunakan istilah dengan tepat dan definisi yang
uniform.
Rasional.
Objektif.

Dengan tetap berpegang pada kaidah ilmiah, maka suatu

penelitian yang baik itu harus memenubhi syarat-syarat sebagai
berikut, (Cooper dan Emory, 1991):

1)

2)

3)

Tujuan dan masalah dalam penelitian harus digambarkan
secara jelas sehingga tidak menimbulkan keraguan kepada
pembaca.

Masalah yang diteliti haruslah betul-betul sebagai masalah,
sehingga data yang terkumpul dalam penelitian itu dapat
digunakan untuk pemecahan masalah. Dengan rumusan
masalah dan tujuan penelitian yang benar dan jelas.
Sehingga penelitian akan lebih terarah dan fokus, efisien
dan efektif.

Agar peneliti yang lain dapat mengulangi penelitian
sebelumnya, maka teknik dan prosedur dalam penelitian itu
harus dijelaskan secara rinci.

Prosedur penelitian harus jelas, terperinci, dijabarkan.
Sehingga bukan hanya anda saja yang memahaminya, tapi
orang lain yang membaca hasil tulisan anda.

Objektivitas penelitian harus tetap dijaga dengan
menunjukkan bukti-bukti mengenai sampel yang diambil.

Prosedur dalam rancangan penelitian harus dibuat secara
teliti dan hati-hati, agar nantinya penelitian anda menjadi
penelitian yang benar-benar valid. Valid maksudnya sesuai
antara data dan fakta. Sementara data yang dimaksud
adalah teori-teori yang mendukung penelitian, dokumen,
maupun kuesioner anda. Intinya, dalam meneliti mau tidak
mau anda harus mengedepankan prosedur. Prosedurnya
jelas, dan teliti.
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4)

5)

6)

Kekurangan-kekurangan selama pelaksanaan penelitian
harus diinformasikan secara jujur. Dan menjelaskan
dampak dari kekurangan tersebut terhadap penelitian
berikutnya.

Laporan penelitian harus lengkap, dan disusun secara
sistematis. Kelengkapan yang dimaksud mencakup teori
yang mendukung penelitian anda, sumber data baik
pustaka maupun lapangan, sekunder maupun primer, dan
sebagainya. Dalam menyusun laporan penelitian, baik itu
jurnal, skripsi, tesis, dan disertasi, laporan yang sistematis
menjadi nilai tersendiri, dan tentunya akan diistimewakan.
Sistematis dalam penelitian termasuk dalam hal
kemampuan anda dalam mengolah data, penempatan teori
dari A sampai Z.

Validitas dan keterhandalan data harus diperiksa dengan

cermat.

Analisis yang digunakan harus tepat. Dalam penelitian, ada
baiknya sebelum menemukan masalah, dan membuat
judul, anda harus membuat rencana yang baik tentang
desain penelitian anda. Termasuk dalam hal menentukan
analisisnya. Misalnya menggunakan analisis korelasi, maka
yang dikaji dan diteliti adalah hubungan antara masalah A
dan B. yah begitulah selanjutnya, jika meneliti hubungan
maka gunakan analisis korelasi. Jika meneliti perbandingan,
gunakan analisis komparatif.

Kesimpulan yang diambil harus didasarkan pada hal-hal
yang terkait dengan data penelitian dan tidak
menggeneralisir kesimpulan itu.

Setiap kesimpulan dan saran yang diberikan harus
didukung oleh data yang diperoleh dari penelitian. Dengan
kata lain, kesimpulan dan saran yang anda tuliskan
bukanlah pendapat anda semata. Boleh anda mengajukan
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